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LAMPIRAN



Lampiran 1. Logbook penelitian

NO TANGGAL KEGIATAN HASIL

1. Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing
base menuiju fishing ground.

2. Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

3. Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan Jenis ikan tertangkap;
jaring.

4. Setelah penurunan jaring selanjutnya teri, peperek, tembang,
dilakukan perendaman jaring. Proses ini layang, talang-talang, ekor
membutuhkan waktu £5 jam. kuning, kembung lelaki,

5.  Sembari menunggu proses hauling di kembung perempuan, layur,

1 26 November lakukan kegiatan istirahat (makan, tidur, japuh, bawal hitam, pisang-
-] 2022 mancing cumi). pisang, dan kepiting

6. Pukul 23:46 WITA dilakukan hauling | rajungan.

7. Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal Dengan total hasil
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini | tangkapan 876 kg.
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.

8. Pukul 02:27 WITA dilakukan hauling Il

9. Pukul 05:13 WITA dilakukan hauling Il

10. Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing
ground menuiju fishing base.

1. Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing
base menuiju fishing ground.

2. Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

3. Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan o
jaring. Jenis ikan tertangkap;

4. S.etelah penurunan jarln.g _selamutnya N teri, peperek, kerung-
dilakukan perendaman jaring. Proses ini .

27 November . kerung, kembung lelaki,
2 2022 membutuhkan waktg £5 jam. . kembung perempuan,

5.  Pukul 21:38 WITA dilakukan hauling | bawal hitam dan kepiting

6. Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal .
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini rajqngan.Dengan total
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan. hasil tangkapan 251 kg.

7. Sembari menunggu proses hauling di
lakukan kegiatan istirahat (makan, tidur,
mancing cumi).

8. Pukul 04:30 WITA dilakukan hauling Il

9. Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing
ground menuiju fishing base.

1. Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing
base menuiju fishing ground.

2. Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup Jenis ikan tertangkap;

3 gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK. teri, peperek, tembang,
28 November | 3. Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan layang, ekor kuning,
2022 jaring. kembung lelaki, kembung

4. Setelah penurunan jaring selanjutnya perempuan dan cumi-cumi.
dilakukan perendaman jaring. Proses ini Dengan total hasil
membutuhkan waktu +5 jam. tangkapan 353 kg.

5. Pukul 20:00 WITA di lakukan kegiatan
istirahat (makan, tidur, mancing cumi).

6. Pukul 22:00 WITA dilakukan hauling |
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Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.
Pukul 04:27 WITA dilakukan hauling 1l

Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing
ground menuiju fishing base.

29 November
2022

Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing
base menuiju fishing ground.

Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan
jaring.

Setelah penurunan jaring selanjutnya
dilakukan perendaman jaring. Proses ini
membutuhkan waktu £5 jam.

Sembari menunggu proses hauling lakukan
kegiatan istirahat (makan, tidur, mancing
cumi).

Pukul 03:29 WITA dilakukan hauling

Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.
Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing
ground menuiju fishing base.

Jenis ikan tertangkap;

teri, peperek, tembang,
selar kuning, buntal, pisang-
pisang, cumi-cumi dan
kepiting rajungan. Dengan
total hasil tangkapan 182
kg.

30 November
2022

Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing
base menuju fishing ground.

Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan
jaring.

Setelah penurunan jaring selanjutnya
dilakukan perendaman jaring. Proses ini
membutuhkan waktu 5 jam.

Sembari menunggu proses hauling di
lakukan kegiatan istirahat (makan, tidur,
mancing cumi).

Pukul 04:00 WITA dilakukan hauling

Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.
Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing
ground menuiju fishing base.

Jenis ikan tertangkap;

teri, peperek, tembang,
kerung-kerung, kembung
lelaki, japuh, dan cumi-
cumi. Dengan total hasil
tangkapan 126 kg.

01 Desember
2022

Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing
base menuiju fishing ground.

Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan
jaring.

Setelah penurunan jaring selanjutnya
dilakukan perendaman jaring. Proses ini
membutuhkan waktu +5 jam.

Sembari menunggu proses hauling di
lakukan kegiatan istirahat (makan, tidur,
mancing cumi).

Pukul 03:58 WITA dilakukan hauling |

Jenis ikan tertangkap;

teri, peperek, tembang,
layang, kerung-kerung,
japuh, selar kuning, cumi-
cumi dan kepiting
rajungan. Dengantotal
hasil tangkapan 119 kg.
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Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.
Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing
ground menuiju fishing base.

03 Desember
2022

. Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing base

menuju fishing ground.

. Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup

gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

. Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan

jaring.

. Setelah penurunan jaring selanjutnya

dilakukan perendaman jaring. Proses ini
membutuhkan waktu £5 jam.

. Sembari menunggu proses hauling di lakukan

kegiatan istirahat (makan, tidur, mancing
cumi).

. Pukul 21:56 WITA dilakukan hauling |
. Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal

dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.

. Pukul 04:59 WITA dilakukan hauling Il
. Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing ground

menuju fishing base.

Jenis ikan tertangkap;

teri, tembang, layang,
kerung-kerung, layur,
dolo-dolo, japuh,
parang-parang, dan selar
kuning,Dengan total hasil
tangkapan 399 kg.

04 Desember
2022

Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing
base menuju fishing ground.

Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan
jaring.

Setelah penurunan jaring selanjutnya
dilakukan perendaman jaring. Proses ini
membutuhkan waktu 5 jam.

Sembari menunggu proses hauling di
lakukan kegiatan istirahat (makan, tidur,
mancing cumi).

Pukul 22:00 WITA dilakukan hauling |
Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.
Pukul 03:38 WITA dilakukan hauling 1l

Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing
ground menuju fishing base.

Jenis ikan tertangkap;

teri, layang, ekor kuning,
kembung lelaki, biji Nangka,
parang-parang, pisang-
pisang, dan kepiting
rajungan. Dengan total
hasiltangkapan 397 kg.

07 Desember
2022

Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing
base menuju fishing ground.

Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan
jaring.

Setelah penurunan jaring selanjutnya
dilakukan perendaman jaring. Proses ini
membutuhkan waktu £5 jam.

Sembari menunggu proses hauling di
lakukan kegiatan istirahat (makan, tidur,
mancing cumi).

Jenis ikan tertangkap;

teri, peperek, tembang,
kembung lelaki, kembung
perempuan, layur,. Dengan
total hasil tangkapan 429
kg.
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Pukul 21:47 WITA dilakukan hauling |
Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.
Pukul 04:12 WITA dilakukan hauling 1l

Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing
ground menuju fishing base.

10

08 Desember
2022

Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing
base menuju fishing ground.

Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan
jaring.

Setelah penurunan jaring selanjutnya
dilakukan perendaman jaring. Proses ini
membutuhkan waktu £5 jam.

Sembari menunggu proses hauling di
lakukan kegiatan istirahat (makan, tidur,
mancing cumi).

Pukul 22:02 WITA dilakukan hauling |
Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.
Pukul 03:56 WITA dilakukan hauling Il

Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing
ground menuiju fishing base.

Jenis ikan tertangkap;

teri, peperek, ekor kuning,
kerung-kerung, kembung
perempuan, layur, japuh,
buntal. Dengan total hasil
tangkapan 356 kg.

11

09 Desember
2022

Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing base
menuju fishing ground.

Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan
jaring.

Setelah penurunan jaring selanjutnya
dilakukan perendaman jaring. Proses ini
membutuhkan waktu +5 jam.

Sembari menunggu proses hauling di lakukan
kegiatan istirahat (makan, tidur, mancing
cumi).

Pukul 22:02 WITA dilakukan hauling |

Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.
Pukul 03:48 WITA dilakukan hauling Il

Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing ground
menuju fishing base.

Jenis ikan tertangkap;

teri,, layang, talang-talang,
kembung lelaki, kembung
perempuan, dolo-dolo,
buntal, cumi-cumi dan
kepiting rajungan. Dengan
total hasiltangkapan 220
kg.

12

10 Desember
202

Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing base
menuju fishing ground.

Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan
jaring.

Setelah penurunan jaring selanjutnya
dilakukan perendaman jaring. Proses ini
membutuhkan waktu £5 jam.

Jenis ikan tertangkap;

teri, peperek, tembang, ekor
kuning, kembung lelaki,
kembung perempuan,
japuh, buntal, cumi-cumi
dan kepiting rajungan.
Dengan total hasil
tangkapan 455 kg.
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5. Sembari menunggu proses hauling di lakukan
kegiatan istirahat (makan, tidur, mancing
cumi).
6. Pukul 21:36 WITA dilakukan hauling |
7. Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.
8. Pukul 02:02 WITA dilakukan hauling II
9. Pukul 05:14 WITA dilakukan hauling 111
10. Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing ground
menuju fishing base.
1. Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing
base menuju fishing ground.
2. Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.
3. Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan
jaring. Jenis ikan tertangkap;
4. Setelah penurunan jaring selanjutnya
dilakukan perendaman jaring. Proses ini teri, peperek, tembang,
13 15 Desember membutuhkan waktu +5 jam. layang, talang-talang,
2022 . . . : .
5. Sembari menunggu proses hauling, di kerung- kerung, cumi-cumi
lakukan kegiatan istirahat (makan, tidur, dan kepiting rajungan.
mancing cumi). Dengan total hasil
6. Pukul 21:45 WITA dilakukan hauling | tangkapan 353 kg.
7. Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.
8. Pukul 04:26 WITA dilakukan hauling II
9. Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing ground
menuju fishing base.
1. Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing
base menuju fishing ground.
2. Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.
3. Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan Jenis ikan tertangkap;
jaring.
4. Setelah penurunan jaring selanjutnya teri, tembang, layang,
dilakukan perendaman jaring. Proses ini cakalang, ekor kuning,
14 16 Desember membutuhkan waktu +5 jam. kerung-kerung, kembung
2022 5. Sembari menunggu proses hauling, di lelaki, kembung perempuan,
lakukan kegiatan istirahat (makan, tidur, layur, dan biji nangka.
mancing cumi). Dengan total hasil
6. Pukul 22:08 WITA dilakukan hauling | tangkapan 331 kg.
7. Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.
8. Pukul 03:58 WITA dilakukan hauling II
9. Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing ground
menuju fishing base.
1. Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing o
base menuju fishing ground. Jenis ikan tertangkap;
15 17 Desember | 2. Pukul 18:30 WITA gtau dirasa sudah cukup ter, kerung-kerung, dan
2022 gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu | . .
japuh. Dengan total hasil
oleh ABK. tangkapan 138 kg.
3. Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan

jaring.
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Setelah penurunan jaring selanjutnya
dilakukan perendaman jaring. Proses ini
membutuhkan waktu =5 jam.

Sembari menunggu proses hauling, di
lakukan kegiatan istirahat (makan, tidur,
mancing cumi).

Pukul 04:25 WITA dilakukan hauling

Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.
Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing
ground menuiju fishing base.

16

18 Desember
2022

Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing
base menuju fishing ground.

Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan
jaring.

Setelah penurunan jaring selanjutnya
dilakukan perendaman jaring. Proses ini
membutuhkan waktu +5 jam.

Sembari menunggu proses hauling, di
lakukan kegiatan istirahat (makan, tidur,
mancing cumi).

Pukul 04:58 WITA dilakukan hauling |
Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.
Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing
ground menuiju fishing base.

Jenis ikan tertangkap;

Teri dan tembang, Dengan
total hasil tangkapan 139
kg.

17

19 Desember
2022

Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing
base menuiju fishing ground.

Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan
jaring.

Setelah penurunan jaring selanjutnya
dilakukan perendaman jaring. Proses ini
membutuhkan waktu £5 jam.

Sembari menunggu proses hauling, di
lakukan kegiatan istirahat (makan, tidur,
mancing cumi).

Pukul 01:47 WITA dilakukan hauling |
Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.
Pukul 04:38 WITA dilakukan hauling Il

Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing
ground menuiju fishing base.

Jenis ikan tertangkap;

teri, peperek, tembang, ekor
kuning, kembung
perempuan, layur, dolo-
dolo, parang-parang, selar
kuning, dan kepiting
rajungan. Dengan total
hasil tangkapan 381 kg.

18

20 Desember
2022

Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing
base menuju fishing ground.

Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan
jaring.

Jenis ikan tertangkap;

teri, tembang, layang,
dolo-dolo, japuh,
parang-parang, dan selar
kuning.
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Setelah penurunan jaring selanjutnya
dilakukan perendaman jaring. Proses ini
membutuhkan waktu =5 jam.

Sembari menunggu proses hauling, di
lakukan kegiatan istirahat (makan, tidur,
mancing cumi).

Pukul 03:45 WITA dilakukan hauling |
Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.
Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing
ground menuiju fishing base.

Dengan total hasil
tangkapan 116 kg.

19

21 Desember
2022

Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing
base menuju fishing ground.

Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan
jaring.

Setelah penurunan jaring selanjutnya
dilakukan perendaman jaring. Proses ini
membutuhkan waktu +5 jam.

Sembari menunggu proses hauling, di
lakukan kegiatan istirahat (makan, tidur,
mancing cumi).

Pukul 04:30 WITA dilakukan hauling |
Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.
Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing
ground menuju fishing base.

Jenis ikan tertangkap;

teri, peperek, tembang,
layang, cakalang, layur,
dolo-dolo, dan selar
kuning,Dengan total hasil
tangkapan 173 kg.

20

22 Desember
2022

Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing
base menuju fishing ground.

Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan
jaring.

Setelah penurunan jaring selanjutnya
dilakukan perendaman jaring. Proses ini
membutuhkan waktu 5 jam.

Sembari menunggu proses hauling, di
lakukan kegiatan istirahat (makan, tidur,
mancing cumi).

Pukul 04:25 WITA dilakukan hauling |
Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.
Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing
ground menuju fishing base.

Jenis ikan tertangkap;

teri, kerung-kerung, pisang-
pisang, dan cumi-cumi.
Dengan total hasil
tangkapan 161 kg.

21

05 Januari
2023

Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing
base menuju fishing ground.

Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan
jaring.

Jenis ikan tertangkap;

peperek, tembang, layang,
talang-talang, cakalang,
ekor kuning, kerung-
kerung, japuh, biji
nangka,dan
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4. Setelah penurunan jaring selanjutnya pisang-pisang. Dengan total
dilakukan perendaman jaring. Proses ini hasil tangkapan 299 kg.
membutuhkan waktu =5 jam.

5. Sembari menunggu proses hauling, di
lakukan kegiatan istirahat (makan, tidur,
mancing cumi).

6. Pukul 21:02 WITA dilakukan hauling |

7. Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.

8. Pukul 02:30 WITA dilakukan hauling II

9. Pukul 05:02 WITA dilakukan hauling Il

10. Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing
ground menuju fishing base.

1. Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing
base menuiju fishing ground.

2. Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

3. Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan o
jaring. Jenis ikan tertangkap;

4. Setelah penurunan jaring selanjutnya

) dilakukan perendaman jaring. Proses ini peperek, tembgng, layang,
29 06 Januari membutuhkan waktu 5 jam. k?.mbung lelaki, do!o-dolo,
2023 5.  Sembari menunggu proses hauling, di b!” nangl_<a,bawa| hltam.,.
lakukan kegiatan istirahat (makan, tidur, pisang-pisang, dan kepiting
mancing cumi). rajungan.Dengan total

6. Pukul 22:30 WITA dilakukan hauling | hasil tangkapan 97 kg.

7. Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.

8. Pukul 04:56 WITA dilakukan hauling II

9. Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing
ground menuju fishing base

1. Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing
base menuiju fishing ground.

2. Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

3. Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan o
jaring. Jenis ikan tertangkap;

4. S.etelah penurunan jarlqg .selanjutnya. . teri, peperek, tembang,

) dilakukan perendaman jaring. Proses ini )
23 07 Januari membutuhkan waktu £5 jam. tall.llang-talang, ekor !(unlng,
2023 . . . biji nangka,bawal hitam,

5. Sembari menunggu proses hauling, di parang-parang, dan
lakukan kegiatan istirahat (makan, tidur, o . '
mancing cumi). kepiting rajungah.

6. Pukul 23:02 WITA dilakukan hauling | Dengan total hasil

7. Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal tangkapan 105 kg.
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.

8. Pukul 04:35 WITA dilakukan hauling Il

9. Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing
ground menuiju fishing base.

. Jenis ikan tertangkap;
24 gg;;nuarl 1. Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing e

base menuju fishing ground.

peperek, layang, ekor
kuning, kerung-kerung,
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Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan
jaring.

Setelah penurunan jaring selanjutnya
dilakukan perendaman jaring. Proses ini
membutuhkan waktu +5 jam.

Sembari menunggu proses hauling, di
lakukan kegiatan istirahat (makan, tidur,
mancing cumi).

Pukul 04:00 WITA dilakukan hauling |
Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.
Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing
ground menuju fishing base.

kembung perempuan,
bawal hitam, dan kepiting
rajungan.Dengan total
hasil tangkapan 121 kg.

25

10 Januari
2023

Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing
base menuiju fishing ground.

Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan
jaring.

Setelah penurunan jaring selanjutnya
dilakukan perendaman jaring. Proses ini
membutuhkan waktu 5 jam.

Sembari menunggu proses hauling, di
lakukan kegiatan istirahat (makan, tidur,
mancing cumi).

Pukul 23:55 WITA dilakukan hauling |
Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.
Pukul 05:04 WITA dilakukan hauling Il

Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing
ground menuju fishing base.

Jenis ikan tertangkap;

tembang, layang, cakalang,
kerung-kerung, layur, dolo-
dolo, bawal hitam, selar
kuning, cumi-cumi dan
kepiting rajungan. Dengan
total hasil tangkapan 216
kg.

26

12 Januari
2023

Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing
base menuju fishing ground.

Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan
jaring.

Setelah penurunan jaring selanjutnya
dilakukan perendaman jaring. Proses ini
membutuhkan waktu +5 jam.

Sembari menunggu proses hauling, di
lakukan kegiatan istirahat (makan, tidur,
mancing cumi).

Pukul 03:22 WITA dilakukan hauling

Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.
Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing
ground menuju fishing base.

Jenis ikan tertangkap;

teri, tembang, layang,
japuh, biji nangka, selar
kuning dan kepiting
rajungan. Dengan total
hasiltangkapan 126 kg.
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27

13 Januari
2023

Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing
base menuiju fishing ground.

Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan
jaring.

Setelah penurunan jaring selanjutnya
dilakukan perendaman jaring. Proses ini
membutuhkan waktu 5 jam.

Sembari menunggu proses hauling, di
lakukan kegiatan istirahat (makan, tidur,
mancing cumi).

Pukul 03:48 WITA dilakukan hauling |
Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.
Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing
ground menuju fishing base.

Jenis ikan tertangkap;

peperek, tembang, layang,
talang-talang, ekor kuning,
kerung-kerung, layur,
parang-parang dan selar
kuning. Dengan total hasil
tangkapan 223 kg.

28

15 Januari
2023

Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing
base menuiju fishing ground.

Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan
jaring.

Setelah penurunan jaring selanjutnya
dilakukan perendaman jaring. Proses ini
membutuhkan waktu =5 jam.

Sembari menunggu proses hauling, di
lakukan kegiatan istirahat (makan, tidur,
mancing cumi).

Pukul 04:03 WITA dilakukan hauling

Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.
Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing
ground menuiju fishing base.

Jenis ikan tertangkap;

peperek, layang, talang-
talang, parang-parang
dan selar kuning. Dengan
total hasiltangkapan 103

kg.

29

16 Januari
2023

Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing
base menuju fishing ground.

Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan
jaring.

Setelah penurunan jaring selanjutnya
dilakukan perendaman jaring. Proses ini
membutuhkan waktu +5 jam.

Sembari menunggu proses hauling, di
lakukan kegiatan istirahat (makan, tidur,
mancing cumi).

Pukul 04:14 WITA dilakukan hauling |
Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.
Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing
ground menuju fishing base.

Jenis ikan tertangkap;

teri, peperek, tembang,
kembung lelaki, dan layur.
Dengan total hasil
tangkapan 81 kg.
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30

17 Januari
2023

Pukul 17:00 WITA berangkat dari fishing
base menuiju fishing ground.

Pukul 18:30 WITA atau dirasa sudah cukup
gelap maka akan dilakukan penyalaan lampu
oleh ABK.

Pukul 19:00 WITA dilakukan penurunan
jaring.

Setelah penurunan jaring selanjutnya
dilakukan perendaman jaring. Proses ini
membutuhkan waktu 5 jam.

Sembari menunggu proses hauling, di
lakukan kegiatan istirahat (makan, tidur,
mancing cumi).

Pukul 03:45 WITA dilakukan hauling

Setelah hasil tangkapan berada diatas kapal
dilakukan penyortiran sesuai jenis ikan. Disini
kegiatan pengukuran ikan pun dilakukan.
Pukul 06:00 WITA kembali dari fishing
ground menuju fishing base.

Jenis ikan tertangkap;

peperek, tembang, ekor
kuning, kembung
perempuan dan selar
kuning. Dengan total hasil
tangkapan 96 kg.
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Lampiran 2. Data hasil tangkapan pada bagan perahu selama 30 trip di perairan Kabupaten Barru

HASIL TANGKAPAN (KG)
@ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 5
P X
HARI/ s z < _ Zz =
TRIP WAKTU = v 0) ho | = o 0z . > : : S| 294 =
TANGGAL 2| _ i z Q |22 |0 | Q|| 22| 25| « |60| | & |2=/92 2| 2 |0g 3| 29 E
T o o < 2 | <SS | §| o= ol 2<| 3% 2 |28 | 2 Z <| 22| S£| E | 22| © | EZ £
i i} @ g |[S2| ¢ |2z | Q| 23| @a5| = |09 a < | SE| S| d2z ] z | <] 2| &3
[= g = Z < z US| Fo| | 3 < fayal < Z |5 22 H5| 5 |22 5 s
o E S5 — E 2 00 g | § 5 L) = o xa N2 m oo (:’) X =
oL, m
23.46 I 20 25 4 25 70 10 14 12 2 182
1 26 Nov 2022 02.27 I 40 15 10 20 40 28 100 | 20 17 2 292
05.13 n 10 15 40 50 35 200 | 35 8 7 2 402
21.38 I 50 6 50 10 11 2 129
2 27 Nov 2022
04.30 I 60 10 35 15 2 122
22.00 I 40 8 5 9 50 20 13 145
3 28 Nov 2022
04.27 I 50 6 10 12 20 70 25 15 208
4 29 Nov 2022 03.29 I 30 15 9 100 | 10 6 10 | 2 182
5 30 Nov 2022 04.00 I 10 8 15 15 50 10 6 12 126
6 1 Des 2022 03.58 I 60 11 8 10 10 6 4 8 2 119
21.56 I 920 10 10 15 15 10 10 4 164
7 3 Des 2022
04.59 | 150 15 50 15 5 235
22.00 I 80 15 15 25 6 141
8 4 Des 2022
03.38 | 150 60 25 12 6 1 2 256
21.47 I 80 35 9 5 15 144
9 7 Des 2022
04.12 | 200 | 60 20 5 285
22.02 I 150 5 8 20 5 12 6 206
10 8 Des 2022
03.56 I 70 10 12 25 25 8 150
22.02 I 35 25 25 5 2 1 93
11 9 Des 2022
03.48 I 60 40 20 5 2 127
21.36 I 40 15 7 15 6 4 87
12 10 Des 2022
02. 02 I 50 60 20 3 1 134
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HASIL TANGKAPAN (KG)

o 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 S
=z X
HARLI/ S ] zZ < — 03 =
UL TANGGAL RS ) X g o |22 | & ol . o | 83| « e 5| o<l 00 go| 2 | ol 2| 28 =
< = P4 z Xz | -k X o I <= z2 = < =2 5]
T @ o < Z << X 02| bo| 2<| 22 =} ] > z b3 I/ <Z2| E | 22| O Ez 2
i ] ) = Jd | 9| 22 ¥ | Q3| s > 00 a < | SE| S8 HZ | Zz | <& = a >
Pl &8 | 3| 5 |EF| | B3| EE| 3|58 3 |°°| | 2 |5E|I%% 83| 3|22 5 &3
a £ = | F e x| 00| g ¢ 5 | ®7|ao S R R N
o @
05.14 ] 80 80 40 20 10 234
21.45 | 50 30 5 30 14 1 1 131
13 15 Des 2022
04. 26 1] 70 50 7 80 5 10 222
22.08 | 30 7 20 15 17 20 109
14 16 Des 2022
03.58 1l 80 10 25 20 5 10 15 160
15 17 Des 2022 04.25 | 117 6 15 138
16 18 Des 2022 04.58 | 130 9 139
01. 47 | 65 20 11 15 15 5 131
17 19 Des 2022
04.38 1l 90 90 15 15 3 20 8 5 4 250
18 20 Des 2022 03.45 | 50 11 10 10 25 4 6 116
19 21 Des 2022 04.30 | 90 10 10 11 10 19 15 8 173
20 22 Des 2022 04.25 | 140 17 2 2 161
21.02 | 20 3 15 9 50 2 2 101
21 5 Jan 2023 02.30 1l 25 5 15 10 4 59
05.02 ] 50 12 20 12 20 15 6 4 139
22.30 | 7 10 15 5 2 39
22 6 Jan 2023
04.56 1l 20 10 15 5 5 3 58
23.02 | 9 10 15 16 6 7 63
23 7 Jan 2023
04.35 11 10 15 5 11 1 42
24 8 Jan 2023 04.00 | 15 70 15 10 3 7 1 121
23.55 | 10 25 5 50 9 15 7 10 10 2 143
25 10 Jan 2023
05.04 1l 12 40 20 1 73
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26 12 Jan 2023 03.22 20 15 20 50 9 11 1 126
27 13 Jan 2023 03. 48 50 10 80 13 o5 15 7 8 | 15 293
28 15 Jan 2023 04.03 25 35 14 12 | 17 103
29 16 Jan 2023 04.14 40 10 10 9 12 81
30 17 Jan 2023 03.45 20 20 25 5 15 1 96
Total Keseluruhan (kg) 2536 | 848 | 441 | 777 | 194 | 64 | 339 | 230 764 | 171 | 138 | 125 | 235 | 92 | 55 | 72 | 117 | 32 | 14 | 8 | 33 | 7365
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Lampiran 3. Titik koordinat fishing base dan fishing ground pada bagan perahu

Fishing Base Fishing Ground
X Y X Y
4° 33' 28" 119° 30' 59"
4° 33' 29" 119° 30' 60"
4° 33' 29" 119° 34' 58"
4° 30" 17" 119° 30' 56"
4° 30. 18" 119° 31. 57"
4° 30' 49" 119° 33' 59"
4° 30' 52" 119° 33' 59"
4° 30. 53" 119° 32' 58"
4° 28' 56" 119° 30' 57"
4° 28' 57" 119° 30' 58"
4°32' 23" 119°30' 26"
4° 33' 29" 119° 31' 58"
4° 26' 28" 119° 32' 59"
4° 26' 28" 119° 32' 56"
4°23'5" 119° 32' 26"
4°23'7" 119° 32' 26”
4° 30' 49" 119° 26' 27"
4° 33 59" 119° 31' 24"
4° 25' 10" 119° 34' 23"
4° 25' 12" 119° 32' 26"
4° 31" 17" 119° 32' 50”
4° 31" 19" 119° 34' 20"
4° 31" 11" 119° 34' 22"
4° 25' 58" 119° 31' 28"
4°48'24.8" 119° 60' 73.3" 4° 32' 24" 119° 30' 25"
4° 24' 52" 119° 35' 20"
4° 24' 53" 119° 35' 23"
4° 25' 53" 119° 35' 24"
4°31'8" 119° 32' 22"
4° 28' 16" 119° 34' 14"
4° 25' 35" 119° 34' 11"
4° 29' 41" 119°31' 7"
4°23'9" 119° 32' 11"
4° 23" 11" 119° 32. 12"
4° 28' 41" 119° 30' 19"
4°28' 41 119° 30' 22"
4° 28' 42" 119° 30' 23"
4° 30" 39" 119° 32" 25"
4° 30' 38" 119° 32' 25"
4°31' 10" 119° 32' 26"
4°31'9" 119° 32' 25"
4°31'12" 119° 32' 28"
4° 29' 40" 119° 31' 6"
4° 29' 42" 119° 31' 8"
4’ 24' 52" 119" 34' 60"
4° 25' 39" 119° 34' 26"
4° 31'43" 119° 31' 28"
432" 44" 119" 33' 56"
4° 30' 52" 119° 32' 24"
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Lampiran 4. Data Sumber Ukuran Layak Tangkap

https://www.fishbase.se/

G

You
Stolephorus indicus (van Hasselt, 1823) ==
Indian anchovy

mustnaik fotos g

St
Piure by Ko

Klasifikasi / Names
Nama-nama umum | Sinonim (persamaan) | Catalog of Fishes(Marga, Jenis) |
IT1S | Col | WoRMS | C!

fa

FishBase

9

-\
Leiognathus equula (Forsskil, 1775)
Common ponyfish

muatnaik fotos/gambar dan videa
Pictures | imej Google

Leiognathus equula

Klasifikasi / Names
Nama-nama umum | Sinonim (persamaan) | Catalog of Fishes(Marga, Jenis) |
ITIS | Col. | WoRMS | Cloffa

> Clupeiformes (Herrings) > Eng
Etymology: Stolephorus: Greek, stole, -es = garment + Greek, pherein =
to carry (Ref. 45335).

Environment: milieu / climate zone / depth range / distribution
range o

dae (Anchiovies) > B =

laut; payau; occanodromus; kisaran kedalaman 20 - 50 m (Ref, 28016).
Tropical: 30°N - 37°S, 23°E - 144°W (Ref. 189)
Penyebaran

9 gara |
Introduks! | Faunafri
Indo-Pacific: Red Sea and South Africa, including the Persian Gulf,
Madagascar and Mauritius eastward to Hong Kong, the Arafura Sea (Re
0819), northern and castern coasts of Australia and further east to Samo:
and Tahiti.

Length at first maturity / Size / Weight / umur
Maturity: Ly, 9.0, range 12 - 2 cm

Max length : 15.5 em SL jantan/; (Ref. 30573);
SL jantan/; (Ref. 30573)

ah FAD | I | Point map |

common length : 12.0 ¢t

L

Decapterus macrosoma Bleeker, 1851

Shortfin scad

> >1 (Slimys,
or ponyfishes) > Leiognathinac
Etymology: Leiognathus: Greek, leios = smooth + Greek, gnathos = jaw

(R
More on author: Forsskal.

Environment: milieu / climate zone / depth range / distribution

range =

laut; air tawar; payau dasar (demersal); amphidromus; kisaran kedalaman

10 - 110 m (Ref. 12260). Tropical; 26°C - 29°C (Ref. 4959): 30°N -

36°S, 27°E - 170°W

Penyebaran

Negara-negara | Dasrah-daerah FAQ | Ecosystems | Kemunculan | Point map |

cuksi | Faunafri

Indo-West Pacific: Red Sea, Persian Gulf and East Africa (including
eunion, Comoros, Seychelles, Madagascar and Mauritius) to Fiji, north

1o the Ryukyu Islands, south to Australia.

Length at first maturity / Size / Weight / umur

Maturity: Ly, 10.7 range -2 cm

Max length : 28.0 em TL jantan/; (Ref. 9710); common length : 18.0 cm

TL jantan’; (Ref. 47581)

Tndian mackerel

P

ar—

Wiasifikasi / Names
Nama-nama umum | Sinonim (persamaan)
ITIS | Col. | VioRMS | Clotfa

P

Catalog of Fishes(Marga, Jenis)
Learaes s ! idasifikasi / Names

Caranginae

Etymology: Decaprerus: Gireek, deka = ten + Gireek, pteron = wing, fin

(Ref. 45335).
More on author: Blecker.

Environment: milieu / climate zone / depth range / distribution

rang

laut berasosiasi dengan karang; kisaran kedalaman 20 - 214 m (Ref.
58302), usually 30 - 70 m (Ref. 37816). Tropical; 39°N - 34°S, 180°W -

180°E

Penyebaran

Carangiformes (Jacks) > Carangidac (Jacks and pompanos) >

TTIS | Col | WoRMS | Cloffa

( >,

B [ 9

N

Sardinella fimbriata (Valencicnnes, 1847)
Fringescale sardinella

shor dan video

mustnaik for Masukkan pemerhatian anda di Fish Waicher

Surinls b
Piteby Devialc P

klasifikasi / Names

Nama-nama umum | Sinonim (persamaan) | Catalog of Fishes(Marga, Jenis) |
ITIS | Col | WoRMS | Clofa

> Clupeift (Herrings) > D
sardinellas))

Etymology: Sardinella: Latin and Greek, sarda = sardine; name related to
the island of Sardinia; diminutive (Ref. 45335).

More on author: Valenciennes.

(Gizzard shads and

Environment: milieu / climate zone / depth range / distribution
fange i Rtk
laut; payau; kisaran kedalaman 0 - 50 m (Ref. 188). Tropic:
11°8, 47°E - 153°E (Ref. 188)

Penyebaran
|

FAO | | | Point map |

Introduksi | Faunafri

Indo-West Pacific: from Kuwait to southern India and Bay of Bengal to
the Philippines, also eastern tip of Papua New Guinea. Often confused
with Sardinella gibbosa in Indian waters.

Length at first maturity / Size / Weight / umur

Maturity: Ly, 12.0, range 11 - ? cm

Max length : 19.0 cm TL jantan/; (Ref. 2175); common length : 11,0 cm
SL jantan/; (Ref. 188)

D 0 RS G

"7 Rastrelliger kanagurta (Cuvier, 1816)

umum | Sinonim (persamazn) | Catalog of Fishes(Marga, Jenis) |

= Scombrinae

(Mackerels, tunas, bonitos)

Etymology: Rastrelliger: Latin, rastra = rake + Latin, gero = to carty.

More on author: Cuvier.

range

- Environment: milieu / climate zone / depth range / distribution

Taut; oceanodromus (Ref. 51243
12260). Tropical; 17°C - ? (Ref
54861)

; kisaran kedalaman 20 - 90 m (Ref.
861); 38°N - 36°S, 20°E - 180°E (Ref

Negara-negara | Daerah-daerah FAO | Ecosystems | Kemunculan | Paint map |

Introduksi | Faunafri

Indo-Pacilic and Southeast Atlantic: from Knysna to Natal, South Africa
1o Australia, including Persian Gulf and the Red Sea, and in the Central

Penyebaran
Negara-negara | Daerah-daerah FA | Ecosystems | Kemunculan | Point map |
Introduks! | Faunafr

Indo-West Pacific: Red Sca and East Africa to Indonesia, north to the

Pacific Islands from South Korea to Gulf of California to Peru, including Ryukyu Islands and China, south to Australia, Melanesia and Samoa.

Galapagos Islands (Ref. 9283). Distribution in south Western Australia,
and South Australia is falsc,

Length at first maturity / Size / Weight / umur
Maturity: Ly, 17.6 range ? - 2 cm

Entered the castern Mediterrancan Sea through the Suez Canal.
Length at first maturity / Size / Weight / umur

ity: Ly, 19.9, range 20 - 24.5 cm
Max length : 36.0 cm jantan’; (Ref. 111654); 42.1 em TL (female);

Max length : 35.0 cm TL jantan/; (Ref. 3197); common length : 25.0 cm  common length : 25.0 cm TL jantan/; (Ref. 30573); Berat maksimum

TL jantan’; (Ref: 9137)

4 Tahun (Rel. 168)

i: 0.00 g; Umur i

68


https://www.fishbase.se/

Lampiran 5. Data perhitungan persentase jumlah ikan layak tangkap

1. lkan Teri
1 55-6,3 1
2 6,4-7.2 3
3 7,3-81 40
4 8,2-9 89
5 9,1-99 161
6 10-10,8 182
7 10,9-11,7 125
8 11,8-12,6 82
9 12,7 - 13,5 6
10 13,6-14,4

557
a. lkan layak tangkap (%) =290 X 100 = 80,72%

133
b. Ikan tidak layak tangkap (%) = 590 X100 = 19,28%

2. lkan Peperek

1 6-6,7 69
2 6,8-75 63
3 7,6-83 69
4 84-91 83
5 9,2-9,9 125
6 10 - 10,7 105
7 10,8 - 11,5 85
8 11,6 -12,3

9 12,4 -13,1 1

10 13,2-13,9 0

_ 86

a. lkan layak tangkap (%) X100 =14,91%

"~ 600

b. Ikan tidak layak tangkap (%) = ;% X 100 = 85,09%

N 690
MAX 14,1
MIN 5,8

RANGE 8,3
K 10
P 0,8

N 600

MAX 13,1

MIN 6,1
RANGE 7

K 10
P 0,7
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3. lkan Tembang

1 10,1 - 10,5 6

2 10,6 - 11 11
3 11,1-115 38
4 11,6 -12 89
5 12,1-12,5 44
6 12,6 - 13 130
7 13,1-13,5 97
8 13,6 -14 94
9 14,1- 14,5 170
10 14,6 - 15 11

546
a. lkan layak tangkap (%) =90 X100 =79,13%

144
b. Ikan tidak layak tangkap (%) = 590 X100 = 20,87%

4. lkan Layang

N 690
MAX 14,6
MIN 10,3

RANGE 4,3

K 10

P 0,4

N 510
MAX 18,5
MIN 10,3

RANGE 8,2

K 10

P 0,8

a. lkan layak tangkap (%) = %10

442
b. Ikan tidak layak tangkap (%) = =10 X 100 =86,67%

1 9,6 -10,4 1
2 10,5-11,3 1
3 11,4-12,2

4 12,3-13,1 21
5 13,2-14 51
6 14,1-149 50
7 15-15,8 121
8 159 - 16,7 118
9 16,8- 17,6 76
10 17,7 - 18,5 68

_ 68

X 100 = 13,33%
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5. lIkan Kembung Lelaki

1 12,8 - 13,5 21
2 13,6 - 14,3 27
3 14,4 - 15,1 40
4 15,2-15,9 41
5 16 - 16,7 45
6 16,8 - 17,5 29
7 17,6 - 18,3 41
8 18,4-19,1 37
9 19,2-19,9 19
10 20 - 20,7 0
-9

a. lkan layak tangkap (%) X100 =6,33%

~ 300

281
b. Ikan tidak layak tangkap (%) = 300 X 100 =93,67%

MAX
MIN
RANGE

300

20,5
13,1
7,4

0,8
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Lampiran 6. Dokumentasi jenis hasil tangkapan 1 unit bagan perahu.

] Keterangan
No. Hasil tangkapan (Indonesia/limiah)
A
1. s lkan Teri
| P (Stolephorus indicus)
2. Ikan Peperek
(Leiognathus equulus)
3. Ilkan Tembang
(Sardinella species)
4., Ikan Layang

(Decapterus species)
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Ikan Talang-talang
(Scomberoides tala)

Ikan Tongkol
(Euthynnus species)

Ikan Ekor Kuning
(Caesio erythrogaster)

Ikan Gerot-Gerot
(Pamadays maculatus)

73




Ikan Kembung Lelaki

9. (Rastrelliger Kanagurta)
10 Ikan Kembung Perempuan
' (Rastrelliger brachysoma)
11 Ikan Layur
' (Trichiurus lepturus)
12. Ikan Dolo-Dolo

4S 1617 181

g s g

(Sphyraena species)
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Ikan Japuh

13. (Dussumieria acuta)
Ikan Biji Nangka
14. (Upeneus species)
Ikan Bawal Hitam
15. (Parastromateus niger)
Ikan Parang-Parang
16. (Chirocentrus species)
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Ikan Selar Kuning

17. (Caranx leptolepis)
18 Ikan Buntal

' (Arothron manilensis)
19 Ikan Pisang-Pisang

' (Pterocaesio chrysozona)
20 Cumi-Cumi

(loligo species)

76




21.

Kepiting Rajungan
(Portunus pelagicus)

77




Lampiran 7. Dokumentasi lapangan
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